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A. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka peneliti akan mendeskripsikeeberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevensinyagd@ judul skripsi ini.
Adapun karya-karya tersebut adalah:

Penelitian Oleh Mahfud Dailami, pada tahun 200fhgd® mengambil
judul "Pelaksanaan Pembelajaran Kontekstual PdraidKewarganegaraan
Dalam Kurikulum Berbasis Kompentensi di MadrasahnBsviyah Negeri 1
Malang*

Melalui strategi pembelajaran kontekstual siswaardipkan dapat
membuat hubungan antara pengetahuan yang dim#éikingengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Suatas keapat dikatakan
menggunakan kontekstual apabila kelas tersebut unekgn tujuh komponen
pembelajaran yaitu konstruktivisme, menemukan, pklam, bertanya,
masyarakat belajar, refleksi dan penilaian sebgaadengan menggunakan
ketujuh komponen pembelajaran tersebut diharapkapatd mewujudkan
kemajuan siswa yaitu kemandirian belajar.

Tujuan vyaitu: (1) Mendeskripsikan Latar belakang ngrapan
pembelajaran kontekstual dalam pendidikan Kewamgmaan (PKn). (2)
Mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksardean penilaian
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) BisrbEontekstual
dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. (3) Mendeskign kendala-kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Rlesmlidewarganegaraan
(PKn) Berbasis Kontekstual dalam Kurikulum Berbdsompetensi.

Rancangan dan pendekatan penelitian yang digurdddam penelitian
ini adalah rancangan jenis deskriptif kualitdtibkasi penelitian dilaksanakan

di MTs N 1 Malang. Teknik pengumpulan data padaeptan ini wawancara
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dan observasi. Pengecekan keabsahan data menggutrékagulasi sumber.
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data berbagai sumber,
kemudian mengadakan reduksi data, pemeriksaan &easlata, penafsiran
data menjadi teori substantif dengan menggunakdondadertentu. Tahapan
penelitian dimulai dari tahap persiapan, pelakaandan terakhir tahap
pelaporan.

Hasil penelitian ini yaitu (1) Latar belakang pepan pembelajaran
kontekstual dalam PKn adalah pemberlakuan KBK mernupemakaian
pendekatan kontekstual dimana siswa mengalami rseyaing dipelajari
(pembelajaran bermakna) bukan mengetahui dengama kaih guru
menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas mandorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dim#ikilgngan penerapan
dalam kehidupan mereka. (2) Bagaimana perencanaelaksanaan dan
penilaian pembelajaran PKn seorang guru dalam pan@an dan proses
belajar harus mempersiapkan dengan tepat dengampeneatikan kebutuhan
peserta didik dalam pembelajaran dalam hal peailaimengukur aspek
pembelajaran (3) Kendala-kendala yang dihadapi ndalpelaksanaan
pembelajaran PKn Berbasis Kontekstual adalah sigaag mempunyai
kemampuan rendah dalam menangkap, mengkonstruk rambangun
pemahaman materi pelajaran pendidikan kewargar@agaraehingga
diperlukan perhatian khusus atau metode bagi fzeditik.

Penelitian Yang dilakukan oleh M. Samik Rafigpbada tahun 2010
tentang “PenerapanContextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada MR#dajaran Figih di Ml
NU KH. Mukmin Sidoarjo”, Dalam pembelajaran dibukahn tindakan yang
dapat meningkatkan minat belajar siswa, misalnyagade menggunakan
pendekatanContextual Teaching and Learning (CTL). Permasalahan yang

ingin dikaji dalam penelitian ini adalah Apakah pmpan pembelajaran
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Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran Figih di MINU K¥ukmin Sidoarjo.
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalatiuk mengetahui
bagaimana penerapan pembelajatantextual Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan hasil belajar. Penelitian ininggeinakan penelitian
tindakan kelas lassroom Action Research) yang dilakukan sebanyak dua
siklus atau dua putaran.

Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: rer@cawal/rancangan,
tindakan dan observasi, refleksi dan revisi. Subyak penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas V Ml NU KH. Mukmin Sidok&&loarjo dengan
jumlah siswa 22 anak pada mata pelajaran Figihndgdakok bahasan haji
semester |l tahun pelajaran 2009/2010. Bedasarkai &nalisi didapatkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami penin gkatanstdus | dan siklus I
yaitu siklus | daya serap klasikal 59% dan sikluddya serap klasikal 91%.
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakuklengan dua siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta anadisg tglah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan petadek@TL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata peltafaigih di Kelas V MINU
KH. Mukmin Sidoarjo.

B. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
1. Belgjar
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaksur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setidp gan jenjang
pendidikan. Ini berarti berhasil atau gagalnya pea@n tujuan
pendidikan itu amat tergantung pada proses bejajag di alami masing-
masing siswa baik di rumah maupun di sekolah. Dfibelajar pada
asasnya ialah tahapan perubahan perilaku siswa rgdaiif positif dan
menetap sebagai hasil interaksi dengan lingkungag ynelibatkan proses

kognitif.3
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Belajar merupakan proses penting bagi perubahalalpemanusia
dari segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjaBalajar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaeay, skeyakinan,
tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manu$gd Karena itu dengan
menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajase@ang mampu
memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang pergenting dalam
proses psikologfs

Dalam perspektif agama islam belajar untuk mempérol
pengetahuan yang menggunakan memori dan sensbukumnya wajib.
Seperti firman Allah dan hadis Nabi SAW. Baik yasgcara eksplisit
maupun implisit mewajibkan orang untuk belajar agemperoleh ilmu
pengetahuan .

Allah berfirman Q.s Al-zumar ayat 9, yaitu :
lo2735 3590 5530 Ll Lo JIBLE sy a e
it - - — - - "
- al|s - - .w'ﬂ,..'- 4|z - - .w", - L, -7 - o= '-q-E ..:,‘.-.a-?,
R NNVER Sy B4

Artinya : (Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang- orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya, hanya orang-orang
yang berakallah yang mampu menerima pelajaran.

Hadis riwayat Ibnu ashim dan thabrani, RasulullAWS Bersabda,
Wahai sekalian manusia, belajarlah! Karena ilmuge&huan hanya di
dapat melalui belajar

Dari hasil teori diatas dapat disimpulkan bahwaajaelmerupakan
kewajiban bagi tiap orang yang berakal untuk mdmubdlaku dan cara

berfikir seseorang dalam hidupnya supaya lebih blaik terarah dalam
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hidupnya. Dalam hal ini pembelajaran yang diterapkema berpengaruh
pada keberhasilan dalam belajar seseorang ataa gistersendiri.

Belajar kegiatan yang berproses dan merupakan wasigy sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenigesgang pendidikan,
berarti berhasil atau gagalnya pencapaian tujuandigd&an amat
tergantung pada proses belajar yang dialami sisuka,tetika di
sekolahan, maupun di lingkungan rumah atau keluarga

Adapun beberapa ahli mengemukakan pandangan yatgdae
tentang belajar antara lain:

a. Belajar menurut pandangan Skinner
Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatakper

b. Belajar menurut Gagne
Menurut Gegne belajar merupakan kegiatan kompledsuvuit Gegne
belajar terdiri dari tiga komponen penting, kondiksternal, kondisi
internal dan hasil belajar

c. Belajar menurut pandangan Piaget
Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuknolefdu.

d. Belajar menurut Rogers
Rongers menyayangkan praktek pendidikan di sekialabn 1960an.
Menurut pendapatnya, praktek pendidikan menitikizara pada segi
pengajaran,bukan pada siswa yang belajar.

Belajar merupakan proses internal yang komplekag yrlibat
dalam proses internal tersebut adalah seluruh ingatg meliputi ranah
kognitif, afektif, psikomotorik

Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan iddivsecara
keseluruhan, baik fisik maupun psikis, untuk meacaqerubahan dalam
tingkah laku. Benyamin S. Bloom seperti dikutip toleCatharin
merumuskan belajar sebagai perubahan tingkah rakliputi tiga ranah
yaitu, ranah kognitif, ranah efektif, ranah psikdorik. Ranah kognitif
adalah perilaku yang menyangkut masalah pengetalmaiormasi, dan

masalah kecakapan intelektual. Ranah afektif adadaifaku yang berupa

> Muhibbin Syah, 2003sikologi pendidikan dengan pendekatan baru. him.90 dan 101
® Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. HIm 19
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sikap, nilai-nilai, dan hasil, sedangkan psikom&tadalah yang terutama
berkaitan dengan keterampilan / kelincahan dawlikorya.

2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim daraypehn
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan keantsiswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara giengan siswa serta
antara siswa dengan sistva
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukah guru
sedemikian rupa sehingga tingkah laku peserta didikkbah kearah yang
lebih baik. Pembelajaran mempunyai ciri-ciri selhagaikut*:
1) Menyediakan pengalaman belajar dan meningkatkarggbanuan
yang telah dimiliki siswa.
2) Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar
3) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yaeglitis dan
relevan dengan melibatkan pengalaman yang kongkrit.
4) Memanfaatkan berbagai media termasuk komunikaanldan tertulis
sehingga pembelajaran lebih efektif.

5) Melibatkan peserta didik secara sosial dan emokiselaingga IPA
lebih menarik dan termotivasi untuk belajar.

Salah satu kunci pembelajaran IPA harus melibapeserta didik
secara aktif untuk berinteraksi dengan obyek kdhgkDalam
pembelajaran peserta didik terlibat secara aktif ngaeati,
mengoperasikan alat dan berlatih menggunakan okgegkrit sebagian
dari pelajaran.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulledrwvd belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk mertglesuatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman indivathlam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, @ffelan psikomotor.
Sedangkan Pembelajaran adalah suatu kegiatan ylakgkan oleh guru

® Suyitno, Amin. Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika |. Semarang: Jurusan
Matematika FMIPA UNNES. 2004. Hal 2
°® Ahmadi dan Joko Tri Ftrategi Belajar Mengajar. Bandung : Pustaka Setia, 1997. Him 25
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sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa bérklearah yang lebih
baik.
3. Hasl Belgjar

Hasil belajar adalah suatu usaha atau kegiatan @amak mengusai
bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di skkotasil belajar
adalah hasil yang telah dicapai individu sebagahasyang dialami secara
langsung serta merupakan aktivitas yang bertujuatonkumemperoleh
ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecerdasan, kecakalaéam keadaan
kondisi serta situasi tertentu. Syarat-syarat prahb tingkah laku sebagai
hasil belajar adalah sebagai bertkut
Hasil belajar sebagai pencapaian tujuan.

Hasil belajar sebagai buah dari proses kegiatag glesadari.

Hasil belajar sebagai produk latihan.

Hasil belajar merupakan tindak tanduk yang berfuefgktif dalam
kurun waktu tertentu.

e. Hasil belajar harus berfungsi operasional dan pEEényaitu

merupakan tindak tanduk yang positif bagi pengemgaantindak
tanduk lainnya.

cooy

Hasil belajar memang merupakan hasil proses yanipleks yang
melibatkan sejumlah variabel dan faktor yang teatlalalam diri individu
sebagai pembelajar. Hasil merupakan hasil yangdicseseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Hasilemkik adalah hasil
belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajararsekolah atau di
perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasarditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Sementara hasil belajatala penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdn rola pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau anghiéai yang diberikan oleh

guru.

Jadi hasil siswa berfokus pada nilai atau angkay y#ocapai siswa
dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tetsevutama dilihat dari

sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dintdéeh guru untuk melihat

'° Slameto Belajar dan faktor yang mempengaruhinya. Jakarta : Rineka Cip@003, him 10
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penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaibédiajar siswa.
Hasil evaluasi tersebut didokumentasikan dalam ilai guru dan wali
kelas serta arsip yang ada di bagian administragilkum sekolah. Selain
itu, hasil evaluasi juga disampaikan kepada sisama atang tua melalui
buku yang disampaikan pada waktu pembagian ragur akmester atau
kenaikan atau kelulusan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil siserairi dari:
kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motif, Hetaa, cara belajar,
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, sekoldhn sarana
pendukung belaja.

Agar hal ini menjadi lebih jelas, diuraikan betilkuoi :

a. Faktor kecerdasan

Biasanya, kecerdasan hanya dianggap sebagai kermaampu
rasional matematis. Rumusan di atas menunjukkanerétasan
menyangkut kemampuan yang luas, tidak hanya kemamgasional
memahami, mengerti, memecahkan problem, tetapi amrkn
kemampuan mengatur perilaku berhadapan denganuhiggk yang
berubah dan kemampuan belajar dari pengalamannya.

b. Faktor bakat.

Bakat adalah kemampuan yang ada pada seseorang yang
dibawanya sejak lahir, yang diterima sebagai wanga dari orang
tua. Bagi seorang siswa, bakat bisa berbeda desigam lain. Ada
siswa, yang berbakat dalam bidang ilmu sosial,yadg di ilmu pasti.
Bakat-bakat yang  dimiliki siswa tersebut apalbiiberi kesempatan
dikembangkan dalam pembelajaran, akan dapat mankapih yang
tinggi.

c. Faktor minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang besar terhadapatsesu

Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan deaik teliti

terhadap sesuatu. Minat dan perhatian biasankaibser erat. Apabila

! Slameto Op. Cit. 2003. him 10
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seorang siswa menaruh minat pada satu pelajareentier biasanya
cenderung untuk memperhatikannya dengan baik. Miaatperhatian
yang tinggi pada mata pelajaran akan memberi darygads baik bagi
hasil belajar siswa. Dengan minat dan perhatiag yiaggi, kita boleh

yakin akan berhasil dalam pembelajaran.

. Faktor motif

Motif adalah dorongan yang membuat seseorang berbua
sesuatu. Motif selalu mendasari dan mempengartiapsesaha serta
kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang indkag. Dalam
belajar, kalau siswa mempunyai motif yang baik d¢aat, hal itu
akan memperbesar usaha dan kegiatannya mencapihi yaag
tinggi. Siswa yang kehilangan motivasi dalam belajgan memberi
dampak kurang baik bagi hasil belajarnya.

Faktor cara belajar

Keberhasilan studi siswa dipengaruhi juga oleh daekajar
siswa. Cara belajar yang efisien memungkinkan npidaasil lebih
tinggi dibandingkan dengan cara belajar yang tiéékien. Cara
belajar yang efisien sebagai berikut:

1) Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar.

2) Segera mempelajari kembali bahan yang telah digerim

3) Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedapelagtri,
dan berusaha menguasainya dengan sebaik-baiknya.

4) Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakanssadl-

Faktor lingkungan keluarga

Keluarga merupakan salah satu potensi yang besar da
positif memberi pengaruh padesil siswa. Maka orang tua sudah
sepatutnya mendorong, memberi semangat, membindbimgnemberi
teladan yang baik kepada anaknya. Selain itu, gerfisana hubungan
dan komunikasi yang lancar antara orang tua deagak-anak serta
keadaan keuangan keluarga yang tidak kekurang&mgsm dapat
memenuhi kebutuhan hidup dan kelengkapan belagk. an
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g. Faktor sekolah

Selain keluarga, sekolah adalah lingkungan keduag ya
berperan besar memberi pengaruh pada hasil bedggaa. Oleh
karena itu, sekolah merupakan lingkungan pendidikang sudah
terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yank liegi penanaman
nilai-nilai etik, moral, mental, spiritual, disiplidan ilmu pengetahuan.
Apalagi bila sekolah berhasil menciptakan suasamadiksif bagi
pembelajaran, hubungan dan komunikasi per orasgldilah berjalan
baik, metode pembelajaran aktif interaktif, sarge@unjang cukup
memadai, siswa tertib disiplin.

Keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang b#gkngaruhi
oleh berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri dimngkat kecerdasan
yang baik, pelajaran sesuai bakat yang dimilika adnat dan perhatian
yang tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang lalkam belajar, cara
belajar yang baik dan strategi pembelajaran vanaing dikembangkan
guru. Suasana keluarga yang memberi dorongan artek maju. Selain
itu, lingkungan sekolah yang tertib, teratur, disipyang kondusif bagi
kegiatan kompetisi siswa dalam pembelajaran.

Pola kehidupan positif adalah melihat perubaharsettagai sesuatu
yang harus diterima dan dihadapi. Di dalamnya aalehél yang dapat
dianggap sebagai sesuatu yang baik, memberi kerandatian
kenyamanan serta peningkatan martabat hidup manMsausia juga
melihat adanya tantangan dan peluang bagi keméajdap manusia. Oleh
sebab itu, manusia membangun dan melengkapi digate memperkuat
keimanan, mental, budaya, disiplin, keterampilam daengetahuan.
Dengan demikian, manusia mampu bertahan dan meaghgedlombang
perubahan yang cepat tersebut.

Sementara pola kehidupan negatif adalah melihatibpdian itu
sebagai ancaman yang membahayakan kehidupan. Ndewiriverhadap
perubahan akan tertinggal dan terbelakang. Pada la@is, tanpa
membekali diri secara positif seperti di atas, nseukut arus dan
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menikmati perubahan yang terjadi. Akan tetapi,ittamembawa dampak
negatif dalam sikap dan perilaku serta kehampadmidfanya. Oleh
karena itu, para siswa pada masa sekarang ini, madagi begitu banyak
ancaman dan tantangan. Hasil yang dicapai dalambglajaran pun
terhambat dan belum optimal
Pencapaian hasil belajar yang optimal dipengaruéh doeberapa
faktor yaitu” :
a. Kesiapan belagjar
Kesiapan belajar merupakan kondisi awal suatu kagibelajar
baik kesiapan fisik maupun psikologis.
b. Motivasi
Motivasi merupakan motif yang sudah menjadi ak#étsorang
melakukan suatu aktivitas. Motif adalah kekuatangyterdapat dalam
diri seseorang yang mendorong orang tersebut maaklkegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan.
c. Keaktifan siswa
Yang melakukan belajar adalah siswa sehingga sibamus
aktif dan tidak boleh pasif. Dengan bantuan gurawai harus
mampu mencari, menemukan, dan menggunakan pengatafang
dimilikinya.
d. Mengalami sendiri
Siswa hendaknya tidak hanya tahu secara teogtapitjuga secara
praktis sehingga akan diperoleh pemahaman yangatand
e. Pengulangan
Agar materi semakin mudah diingat perlu diadakdiihda yang
berarti siswa mengulang materi yang dipelajari.
f. Balikan dan Penguatan
Balikan adalah masukan yang sangat penting bagasmsaupun
guru. Penguatan adalah tindakan yang menyenanglkan giiru

"2 Darsono, MaxBelajar dan Pembelajaran. Semarang : IKIP Semarang Pr&&00, him 26 — 29
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terhadap siswa yang telah berhasil untuk melaksksnatu perbuatan
belajar.
4. Tinjauan tentang Kawasan Hasil Belajar*?
a. Kawasan Kognitif (pemahaman)

Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan fketf
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhaatu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan magatah
menuntutkan siswa untuk menghubungkan dan menggkbon
gagasan, metode, atau prosedur yang sebelumnyé#ajdipeuntuk
memecahkan masalah tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasan kognitiflad
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatantamgang
sering berawal dari tingkat “pengetahuan” sampangkat yang paling
tinggi. Taksonomi di sini diartikan sebagai salatusnetode klasifikasi
tujuan instruksional secara berjenjang dan profgtesitingkat yang
lebih tinggi.

Kawasan kognitif terdiri dari enam tingkatan dengapek belajar
yang berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut adalah :

1) Tingkat pengetahuarkrfowledge)

Tingkat ini menuntut siswa untuk mampu mengingatdH)
informasi yang telah diterima sebelumnya, sepeisamya: fakta,
rumus, strategi pemecahan masalah, dan sebagainya.

2) Tingkat pemahamarcgmprehension)

Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuaik unt
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah atiketdengan
kata-kata sendiri.

3) Tingkat peneraparaglication)
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan ata

menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dad#omsi yang

 Yamin, Martinis.Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta : Gaung Persada Press.
2005, him 27-39
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baru, serta memecahkan berbagai masalah yang tidddam
kehidupan sehari-hari.
4) Tingkat analisisgnalysis)

Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
memisahkan dan membedakan komponen-komponen aiaerel
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesakatampulan,
dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk nbeklcia
tidaknya kontradiksi.

5) Tingkat sintesisgynthesis)

Sintesis di sini diartikan sebagai kemampuan sasgodalam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola l@arg hebih
menyeluruh.

b. Kawasan Afektif (sikap dan perilaku)

Kawasan afektif merupakan tujuan yang berhubungangah
perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap la#iide) yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Peagukasil belajar
afektif jauh lebih sukar dibandingkan dengan hasidjar kognitif karena
menyangkut kawasan sikap dan apresiasi. Kawasdatifaferdiri dari
lima tingkat secara berurutan yaitu :

1) Tingkat menerimargceiving)

Menerima di sini adalah diartikan sebagai prosesbemtukan
sikap dan perilaku dengan cara membangkitkan kesadantang
adanya stimulus tertentu yang mengandung estetika.

2) Tingkat tanggapar ¢sponding)

Tanggapan diartikan sebagai perilaku baru dariraasdidik
siswa sebagai menifestasi dari pendapatnya yanfutirkarena
adanya perangsang pada saat ia belajar.

3) Tingkat menilai

Menilai dapat diartikan sebagai kemauan untuk merzesuatu

objek atau kenyataan setelah seseorang itu sadawababjek
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tersebut mempunyai nilai atau kekuatan, dengan wemayatakan

dalam bentuk sikap atau perilaku positif atau négat
4) Tingkat organisasi

Organisasi dapat diartikan sebagai proses kondegatsianilai-
nilai dan menyusun hubungan antar nilai-nilai tewe kemudian
memilih nilai-nilai yang terbaik untuk diterapkan.

5) Tingkat karakterisascharacterization)

Karakterisasi adalah sikap dan perbuatan yangradansisten
dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-ryigaig dapat
diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu bemkh telah
menjadi ciri-ciri perilakunya.

. Kawasan Psikomotor (psychomotor domain)

Kawasan psikomotor adalah kawasan yang berorierkepada
ketrampilan motorik yang berhubungan dengan anggatbah, atau
tindakan éction) yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan. otot
Kawasan psikomotor terdiri dari dari empat kelompakg urutannya
tidak Dbertingkat seperti kawasan kognitif dan afekkKelompok-
kelompok tersebut adalah sebagai berikut :

1) Gerakan seluruh badan

Gerakan seluruh badan adalah perilaku seseoraaghdalatu
kegiatan yang memerlukan gerakan fisik secara nhemnye
misalnya siswa sedang berolah raga.

2) Gerakan yang terkoordinasi

Gerakan yang terkoordinasi adalah gerakan yangitkha dari
perpaduan antara fungsi salah satu atau lebihandanusia dengan
salah satu anggota badan. Misal, siswa sedang imenul

3) Komunikasi nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah hal-hal yang berkendamgan
komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau raya
misalnya : isyarat, dengan tangan, anggukan keplkpresi wajah,

dan lain-lain.
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4) Kebolehan dalam berbicara
Kebolehan dalam berbicara dalam hal-hal yang benngdn
dengan koordinasi gerakan tangan atau anggota bhdanya
dengan ekspresi muka dan kemampuan berbicara.

Dengan menjelaskan hasil belajar di atas bisa ntange tentang
bagaimana proses dari belajar mengajar yang meanpakatu proses
mendasar dalam pencapaian hasil belajar. Hasiljabelsang kurang
optimal, hal itu kemungkinan disebabkan siswa miamga kesulitan

dalam belajar khususnya belajar mata pelajaran Rengetahuan Alam.

C. Pembelajaran Kontekstual
1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Hakekat pembelajaran kontekstual adalah sebualensistang
mendorong pembelajar untuk membangun keterkaitadependensi,
relasi-relasi penuh makna antara apa yang dipeldgmgan realitas,
lingkungan personal, sosial dan kultural yang terggkarang ini.

Pembelajaran kontekstual konsep belajar yang metmbguaru
mengkaitkan antara materi yang diajarkannya demisgaasi dunia nyata
dan mendorong peserta didik membuat hubungan gmagetahuan yang
dimilikinya dengan kehidupan sehari-h4i.

Pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yasgnbantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan desgaasi dunia nyata

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pblogatayang
dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan kaesehari-hart?

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamwa
pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar padat guru
menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan menda@iswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengamerapannya

dalam kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswaperoleh

4 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning (CTL) Dan
Penerapannya Dalam KBK. Malang: Universitas Negeri Malang. 2003, HIm 6

' Nasution.SBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara,
2003, him 55
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pengetahuan dan keterampilan dari konteks yangteesh sedikit demi
sedikit, dan dari proses mengonstruksi sendiri,agab bekal untuk

memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari.

2. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Menurut Johnson ada delapan komponen utama dalarbebgaran
kontekstudf®, antara lain :

a. Melakukan hubungan bermakn@naking meaningful connection).
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang) yaelajar secara
aktif dalam mengembangkan minatnya secara indiyjidwang yang
dapat bekerja sendiri atau kelompok, dan orang ydappt belajar
sambil berbuatl éarning by doing).

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifilg@oing significant work).
Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: adaatyjada urusannya
dengan orang lain, ada hubungannya dengan penepilifzam, dan
ada produknya atau hasil yang sifatnya nyata.

c. Belajar yang diatur sendifself-regulated learning)

Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolahbddragai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagakypélanis dan
sebagai anggota masyarakat.

d. Bekerja samécollaborating)

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa jhekecara
efektif dalam kelompok, membantu mereka memahangaibzana
mereka saling mempengaruhi dan saling bekomunikasi.

e. Berpikir kritis dan kreati{critical and creative thinking)

Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lelmiggi secara
kritis dan kreatif yaitu dapat menganalisis, mentbsntesis,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan mergglodika
dan bukti-bukti.

f. Mengasuh atau memelihara pribadi sigmaturing the individual)

16 http://kafeilmu.com/2011/05/definisi-pembelajaramntekstual-ctl.html#ixzz1cz74hs
didownload pada tanggal 24 mei 2011, pukul 17.15
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Siswa memelihara pribadinya yaitu mengetahui, menerhatian,
memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi deaemperkuat
diri sendiri. Siswa menghormati temannya dan om&gasa. Namun
siswa tidak akan berhasil tanpa dukungan orang skewa

g. Mencapai standar yang tinggeaching high standard)

Siswa mengenal dan mencapai setandar yang tinggiu ya
mengidentifikasi tujuan dan memotifasi siswa unmgncapainya.

h. Menggunakan penilaian yang auteritiking authentic assesment)
Proses pengumpulan berbagai data yang bisa merabeg&mbaran
atau informasi tentang perkembangan pengalamanjabetiswa.
Gambaran perkembangan pengalaman siswa perlu hiiketpuru
setiap saat agar bisa memastikan benar tidaknyseptoelajar siswa.
Dengan demikian, penilaian autentik diarahkan paplieses
mengamati, menganalisa, dan menafsirkan data yealy terkumpul
ketika atau dalam proses pembelajaran siswa baedagg bukan
hanya pada hasil pembelajaran. Penilaian autentémberikan
kesempatan luas bagi siswa untuk menunjukkan apgtggah mereka
pelajari selama proses belajar-mengajar. Adapuntukdrentuk
penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalalfgtior tugas

kelompok, demonstrasi, dan laporan tertulis.

Portfolio merupakan kumpulan tugas yang dikerjakemwa dalam
konteks belajar di kehidupan sehari-hari. Siswaamdipkan untuk
mengerjakan tugas tersebut supaya lebih kreatiftekée memperoleh
kebebasan dalam belajar. Selain itu, portfolio jugsgmberikan
kesempatan yang lebih luas untuk berkembang sesztaotivasi siswa.
Penilaian ini tidak perlu mendapatkan penilaiankangnelainkan melihat
pada proses siswa sebagai pembelajar aktif. Sebagth, siswa diminta
untuk melakukan survey mengenai jenis-jenis ped&arjdi lingkungan
rumahnya.

Tugas kelompok dalam pembelajaran kontekstual béarke

pengerjaan proyek. Kegiatan ini merupakan carakuntancapai tujuan
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akademik sambil mengakomodasi perbedaan gaya hefajaat, serta
bakat dari masing-masing siswa. Isi dari proyekdakaik terkait dengan
konteks kehidupan nyata, oleh karena itu tugasdapat meningkatkan
partisipasi siswa. Sebagai contoh, siswa dimintanbemtuk kelompok
proyek untuk menyelidiki penyebab pencemaran sungdingkungan
siswa.

Dalam penilaian melalui demonstrasi, siswa dimim@nampilkan
hasil penugasan kepada orang lain mengenai kongiet@mg telah
mereka kuasai. Para penonton dapat memberikanasvabertunjukkan
siswa. Sebagai contoh, siswa diminta membentuk nkedd untuk

membuat naskah drama dan mementaskannya dalamjpkatiu drama.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalankdtum apa

saja, bidang studi apa saja dan kelas yang bagapuankeadaannya.
Pendekatan pembelajaran kontekstual cukup mudatar&earis besar
langkahnya yaitu mengembangkan pemikiran bahwa #meddjar akan
lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dangkoetruksikan
sendiri, pengetahuan dan ketrampilan barunya afstara

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuks topik.

Kembangkan rasa ingin tahu peserta didik dengaarbg.

Ciptakan masyarakat belajar.

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai ¢
Lakukan refleksi diakhir pertemuan.

~PQao0 T

Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membegakerta
didikdengan pengetahuan yang secara fleksibel dkigatpkan dari suatu
permasalahan yang satu kepermasalahan yang langgalsesuai dengan

materi tersebut dan berhubungan terhadap lingkungan

Adapun hasil yang diterapkan melalui pendekatanteimtual

adalah meningkatkan hasil belajar peserta didikamelpeningkatan

" SM, Ismail, Srategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, Semarang: Rasail Media
Group, 2008, him 20 - 35
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pemahaman makna mteri pelajaran yang dipelajabeyaubungan dalam

kehidupan sehari-hari.

Setiap guru menggunakan metode yang sesuai dalam
melaksanakan proses belajar mengajar peserta diigtmun harus
diingat anak mempunyai karakteristik yang berbedauy menantang,
menyenangkan, melibatkan unsur bermain dan belajar.

Metode-metode pengajaran yang diaplikasikan dakamelgian ini
adalah :

a. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajag ynembantu
guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dersjaasi dunia
nyata dan mendorong peserta didik membuat hubuygag dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan sehart®hari.
b. Demontrasi
Demontrasi peserta didik ditunjukkan dan dijelasgarbedaan benda
dan sifatnya,misalnya mendemontrasikan beda peaiatjian gas®
c. Pemberian tugas
Tugas diberikan dalam bentuk kesempatan melaksank&giatan
sesuai dengan petunjuk langsung guru, misal: anbkridtugas
mengerjakan evalua$!.
4. Kelebihan & Kekurangan Pembelajaran Kontekstual
a. Kelebihan Pembelajaran Kontekstual
1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Aminsiswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara gbemgn
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hadanigat penting,
sebab dengan dapat mengorelasikan materi yangukendengan
kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materiki&in derfungsi

secara fungsional, akan tetapi materi yang dip@tgja akan

'8 Nurhadj Op. Cit. Malang. 2003, HIm 6

9 Maunah, Binti/lmu Pendidikan, Yogyakarta: Teras, 2009, him 14

2 Seifert, Kelvin,Menejemen Pembelajaran dan Instruksi Pendidikan, Yogyakarta: Ircisod, 2007,
him 15
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tertanam erat dalam memori siswa, sihingga tidaknakudah
dilupakan.

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada siswa karena metode pgmbel&@TL
menganut aliran konstruktivisme, dimana seorangasidituntun
untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Melaluidasan
filosofis konstruktivisme siswa diharapkan belajanelalui
"mengalami” bukan "menghafal”.

b. Kelemahan Pembelajaran Kontekstual

1) Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalaratode
CTL. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat inf@imBugas guru
adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yangjadéersama
untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang begi
siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang sedariggmbang.
Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi ofejkat
perkembangan dan keluasan pengalaman yang dinyaikdengan
demikian, peran guru bukanlah sebagai instrukiam genguasa”’
yang memaksa kehendak melainkan guru adalah penmgmb
siswa agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap
perkembangannya.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk nuesaem
atau menerapkan sendiri ide—ide dan mengajak saag&adengan
menyadari dan dengan sadar menggunakan strategggstr
mereka sendiri untuk belajar. Namun dalam kontekgentunya
guru memerlukan perhatian dan bimbingan yang ekstfzadap
siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan agadjt@rapkan
semula.

D. Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)
lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan weeacari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA buiarya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
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prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesnpgan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta ditikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembatedah lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Brgmanmbelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung omgogembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam asekicara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbus¢hingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahamuag lgbih mendalam
tentang alam sekit&r.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untukmaeuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dagentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana #&dak berdampak
buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI dihdkap ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, tekmoldan masyarakat)
yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk mamgraan membuat suatu
karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetdrekierja ilmiah secara
bijaksana.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara iriinkbmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagspek penting
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPAQIMI menekankan
pada pemberian pengalaman belajar secara langseiafuimpenggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

1. Tujuan
Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesdrtik memiliki
kemampuan sebagai berikut
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yéaimp Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararc@taan-Nya

! permendiknas No. 24 tahun 2006, tentStandar Isi Dan Standar Kompetensi Untuk Sekolah
Dasar. Halaman 416
22 permendiknas No. 24 tahun 20@#. Cit. him 417
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b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkt?a
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgt@ari-hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip d@madaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaraliligkungan,
teknologi dan masyarakat

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeldigin sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalammetfitera,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalese
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmpiPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/M

2. RuangLingkup
Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI melipatspek-
aspek® berikut:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manudiawan,
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, &egahatan
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya melimair,, padat dan gas
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, pamagnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tatgas dan benda-

benda langit lainnya.

E. Kajian Tentang Benda dan Sifatnya
Benda-benda yang ada di alam ini digolongkan metigaljenis adalah;
1. Benda padat
Benda padat adalah benda yang berwujud padat, nygsagbensil,

buku, meja, almari, kursi, dan sebagafity&iri-ciri benda padat antara
lain:

? Permendiknas No. 24 tahun 20@#. Cit. him 417
" Kemala, RosaJelajah |PA Untuk Kelas 2 SD, Jakarta, Yudhistira, 2006, him 43
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a. Bentuk benda padat tidak berubah walaupun dipehgaaleh
wadahnya.

b. Bentuk benda padat dapat berubah bentuk dengaakpan tertentu.

c. Volumenya tetap.

2. Benda cair

Benda cair adalah benda yang wujudnya mencair, Imyesa air,
kecap, minyak, oli, bensin, caos dan lainnya. Sifiat benda cair
adalaf?>
Bentuk benda cair mengikuti wadahnya
Bentuk permukaan benda cair selalu tenang dan rteenda
Volum dan isinya tetap
Benda cair mengalir dari tempat yang tinggi ke tahyang rendah.
Benda cair menekan kesegala arah.

Meresap melalui celah-celah kecil

~PQao0 Ty

3. Benda Gas

Benda gas adalah benda yang wujud gas misal: lsn bai gas, isi
ban sepeda, asap dan uap air. Sifat-sifat bersladgdah®
a. Benda gas mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya
b. Menekan ke segala arah.
c. Benda gas terdapat di segala tempat.
d. Bentuk dan volum bisa berubah tergantung tempatnya.

F. Hipotesa

PeneraparContekstual Teaching And Learning (CTL) Pada Pembelajaran
IPA Materi Benda Dan Sifatnya dapat MeningkatkasiHaelajar IPA Siswa
Kelas Il Ml An Nur Pedurungan Semarang Tahun Bedaj 2010/2011

% purwati, Sri,lImu Pengetahuan Alam 2 untuk SD/MI Kelas 2, Jakarta, Pusat Perbukuan
Departemen pendidikan Nasional, 2008, him 58-66
** Purwati, SriOp.Cit, 2008, him 58-66
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